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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Permasalahan 

Laporan keuangan pada umumnya merupakan media informasi yang 

digunakan untuk menyampaikan kondisi keuangan milik perusahaan kepada pihak 

pemakai informasi keuangan. Informasi keuangan yang termuat di dalam laporan 

keuangan harus diuraikan secara jelas. Hal tersebut dilakukan agar informasi di 

dalam laporan keuangan dapat digunakan sebaik mungkin oleh pihak yang 

membutuhkan informasi keuangan tersebut. Keberhasilan perusahaan dalam 

mengelola komponen-komponen yang diuraikan pada laporan keuangan dapat 

meningkatkan kualitas laporan keuangan tersebut. Dengan demikian proses untuk 

mengambil suatu keputusan dapat dilakukan dengan baik dan tepat setelah analisis 

dilakukan. 

Analisis atas laporan keuangan adalah kegiatan untuk memahami dan 

menganalisis suatu informasi yang terdapat dalam laporan keuangan dengan 

melakukan pembedahan dan perbandingan antara pos keuangan di dalam laporan 

keuangan yang mempunyai keterkaitan erat dan signifikan. Analisis laporan 

keuangan memberikan gambaran keterkaitan atau keseimbangan dari pos 

keuangan satu terhadap pos keuangan lainnya, baik yang dicantumkan pada 

laporan laba rugi bisnis ataupun laporan posisi keuangan. Maka dari itu analisis 

atas laporan keuangan digunakan untuk mendapatkan informasi yang memiliki 

kemungkinan menyebabkan penurunan laba pada suatu perusahaan.  

Dalam analisis laporan keuangan, fungsi untuk memprediksi kelangsungan 

atau kelayakan usaha menjadi aspek penting untuk menentukan kelanjutan 

perusahaan. Perusahaan harus menganalisis pertumbuhan laba pada periode 

tertentu untuk dapat merencanakan strategi dan menentukan tindakan untuk 

mempercepat pertumbuhan laba karena peningkatan pendapatan dan keuntungan 

merupakan bagian yang penting dari perusahaan. Analisis laporan keuangan juga 

dapat digunakan oleh pihak manajemen perusahaan untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan. Dari penilaian kinerja keuangan perusahaan tersebut 
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manajemen dan pengusaha dapat memprediksi kelangsungan hidup perusahaan 

dan meningkatkan kinerja keuangan perusahaan untuk mengantisipasi potensi 

kegagalan di masa mendatang. 

Untuk menganalisis laporan keuangan milik perusahaan ada beberapa 

metode analisis yang bisa digunakan, beberapa diantaranya yaitu analisis trend, 

analisis common size, analisis komparatif, analisis rasio, serta analisis sumber dan 

penggunaan modal kerja. Teknik analisis laporan keuangan dapat berhubungan 

dengan berbagai estimasi yang tercantum pada laporan keuangan perusahaan, 

sehingga posisi keuangan perusahaan dapat ditampilkan secara praktis dan tepat. 

Perusahaan dapat dikategorikan aman apabila laporan keuangannya dinyatakan 

baik. Dengan laporan keuangan yang mendapat pernyataan baik, perusahaan 

terkait dapat terus menjalankan kegiatan operasionalnya dalam jangka waktu yang 

panjang. 

PT Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Palembang  merupakan perusahaan yang 

menjalankan kegiatan operasionalnya memproduksi serta memperdagangkan 

pupuk dan bahan kimia lainnya. Perusahaan ini sudah berdiri sejak tahun 1959 di 

Palembang, Sumatera Selatan dan telah menjadi pionir dalam produksi pupuk 

berbasis urea di Indonesia. PT PUSRI Palembang memiliki tujuan utama 

melaksanakan serta mendukung suatu kebijakan dan program dari pemerintah 

dalam sektor ekonomi dan pembangunan negara, lebih menjurus kedalam bidang 

industri pupuk dan bahan kimia. PT PUSRI Palembang juga mengemban misi 

untuk melaksanakan kegiatan komersial, perdagangan, memberikan pelayanan 

jasa serta kegiatan lain yang memiliki kaitan dengan industri bahan kimia berupa 

pupuk. PT PUSRI Palembang memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan 

pendistribusian serta pemasaran pupuk yang telah disubsidi oleh pemerintah 

kepada para petani sebagai bagian dari memenuhi kewajiban dalam pelayanan 

masyarakat untuk mensukseskan program pangan nasional dengan cara 

mengutamakan kegiatan produksi dan pendistribusikan pupuk bersubsidi ke petani 

diseluruh wilayah Indonesia. 

PT PUSRI Palembang juga memperhatikan perkembangan aset, liabilitas, 

dan ekuitas perusahaan. Hal ini penting bagi manajemen PT PUSRI Palembang 
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dalam mengukur kemampuan perusahaan untuk mengelola keuangan perusahaan. 

Manajemen juga berperan penting dalam meningkatkan kinerja perusahaan 

melalui penjualannya. Setiap pos keuangan aset atau modal usaha harus dapat 

berkontribusi yang sebesar-besarnya untuk menaikkan tingkat pendapatan 

perusahaan. Berikut ini komponen data laporan keuangan yang terdapat dalam 

laporan keuangan PT PUSRI Palembang 2016-2020 dan statistik pergerakan laba 

perusahaan: 

Tabel 1.1 
Ikhtisar Keuangan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang 

Periode 2016-2020 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Periode 
Aktiva 
Lancar 

Aktiva 
Tidak 
Lancar 

Utang 
Jangka 
Pendek 

Utang Jangka 
Panjang 

Ekuitas Laba 

2016 7.774.216  21.574.440  7.184.281  8.177.169  13.987.206  592.585  

2017 7.826.103  21.310.457  7.090.266  7.976.832  14.069.462  520.380  

2018 7.891.248  20.928.880  3.240.116  11.215.803  14.364.209  551.712  

2019 6.382.184  20.666.227  8.081.644  5.110.125  13.856.642  503.142  

2020 4.519.747  20.033.896  2.263.859  8.391.372  13.898.412  292.518  
Sumber : www.pusri.co.id (2022, data diolah). 

 

Gambar 1.1 
Statistik Pergerakan Ikhtisar Keuangan PT Pupuk Sriwidjaja Palembang  

Periode 2016-2020 (Dalam Jutaan Rupiah) 

Sumber: Data diolah, 2022. 
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Dari data tabel 1.1, dan gambar 1.1, setiap tahunya nilai pada sisi aset dan 

liabilitas milik PT Pupuk Sriwidjaja Palembang mengalami ketidakstabilan dan 

nilai laba yang didapatkan setelah pengurangan pajak juga mengalami 

ketidakstabilan serta cenderung menunjukkan penurunan. Penurunan nilai laba 

yang diperoleh setelah pengurangan pajak yang paling signifikan terjadi pada 

tahun 2020 yaitu 41,9% dari perolehan laba 2019. Akibat dari nilai laba bersih 

setelah pajak yang berfluktuasi ini akan berpengaruh terhadap informasi keuangan 

yang diterima oleh pemakai informasi tersebut dan juga akan berpengaruh 

terhadap proses pemberian keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan. 

Wang & Williams (2011) mengungkapkan bahwa laba yang stabil lebih menarik 

minat para penanam modal untuk membeli saham perusahaan tersebut dari pada 

saham dari perusahaan yang memiliki laba dengan fluktuasi yang tinggi (dalam 

Winanda & Astika, 2021). 

Dari penjelasan dan uraian latar belakang permasalahan di atas, penulis 

tertarik untuk melaksanakan penulisan dengan mengambil objek PT Pupuk 

Sriwidjaja (PUSRI) Palembang. Penulisan yang dilakukan akan mengangkat topik 

tentang analisis laporan keuangan milik perusahaan guna menilai kinerja 

keuangan, dengan judul penulisan laporan akhir yaitu “Analisis Laporan 

Keuangan untuk Menilai Kinerja Keuangan pada PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang Periode 2016-2020”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan dan data 

yang telah disajikan, maka rumusan masalah dalam laporan akhir ini adalah: 

1. Adanya penurunan laba yang signifikan pada tahun 2018-2020. 

2. Tingginya nilai aset tidak lancar namun tidak memberikan peningkatan pada 

pendapatan operasional perusahaan dan profitabilitas perusahaan. 

 

1.3 Ruang Lingkup Pembahasan 

Dari latar belakang permasalah yang telah diuraikan dan data yang telah 

disajikan, penulisan laporan akhir ini akan lebih difokuskan dengan menganalisis 
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laba milik perusahaan guna menilai kinerja keuangan berdasarkan rumusan 

masalah yang ada. Penulis akan memberikan batas ruang lingkup pembahasan 

analisis laporan keuangan pada PT Pupuk Sriwidjaja Palembang periode 2016-

2020 dengan menggunakan teknik analisis trend, analisis common size yang 

membandingkan pos-pos keuangan bagian posisi keuangan serta bagian laba rugi, 

dan analisis rasio keuangan yang akan dipakai adalah rasio profitabilitas dihitung 

menggunakan margin laba bersih dan pengembalian ekuitas. 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penulisan 

1.4.1 Tujuan Penulisan 

Dari perumusan masalah yang telah diuraikan penulis, tujuan atas penulisan 

laporan akhir ini adalah untuk: 

1. Mengetahui posisi keuangan milik PT Pupuk Sriwidjaja Palembang periode 

2016-2020. 

2. Mengetahui kelemahan yang menjadi kekurangan pada PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang periode 2016-2020. 

3. Mengetahui kekuatan yang menjadi kelebihan pada PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang periode 2016-2020. 

 

1.4.2 Manfaat Penulisan 

Berdasarkan uraian diatas, manfaat yang bisa diambil dari penulisan laporan 

akhir ini yaitu: 

1. Secara Teoritis 

Diharapkan penulisan laporan ini menjadi suatu kontribusi yang signifikan 

untuk perkembangan dalam bidang ilmu ekonomi, terkhusus di bidang 

akuntansi dan perdagangan, sebagai bacaan bagi para ilmuwan dan referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktik 

Diharapkan hasil penulisan laporan akhir ini dapat menjadi suatu masukan 

bagi PT Pupuk Sriwidjaja Palembang dalam melakukan penilaian kinerja 



6 
 

 
 

dan memprediksi langkah selanjutnya dalam pengelolaan industri dan 

perdagangan. 

 

1.5 Metode Pengumpulan Data 

1.5.1 Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Hikmawati (2020), data penelitian dapat dikumpulkan melalui: 

1. Observasi 

Dalam teknik observasi, data dikumpulkan melalui proses mempelajari 

tingkah laku dari objek (benda),  subjek (orang), atau suatu peristiwa yang 

terjadi tanpa memberikan pertanyaan atau melakukan perbincangan 

terhadap yang sedang diteliti. 

2. Wawancara 

Dalam teknik wawancara, data dikumpulkan berdasarkan hasil pertemuan 

dengan narasumber untuk saling bertukar informasi, dimana pewawancara 

memberikan pertanyaan yang telah disiapkan secara lisan kepada 

narasumber untuk mendapatkan data yang dibutuhkan. 

3. Kuesioner (Angket) 

Dalam teknik kuesioner, data dikumpulkan berdasarkan tanggapan tertulis 

dari responden atas pertanyaan atau pernyataan yang diajukan oleh peneliti. 

4. Dokumentasi. 

Dalam teknik dokumentasi, data didapatkan dengan cara pengumpulan 

dokumen milik perusahaan yang telah berlalu. Dokumen yang dapat 

digunakan adalah buku, arsip, laporan keuangan, dokumen, gambar dan 

angka tertulis. 

5. Triangulasi 

Dalam teknik triangulasi, pengumpulan data dilakukan dengan 

mengkombinasikan berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data. 

Dari yang sudah diuraikan di atas, teknik untuk melakukan pengumpulan 

data yang digunakan oleh penulis dalam laporan akhir ini yaitu teknik 

dokumentasi yang dilakukan dengan memperoleh data-data berupa laporan 

keuangan dan laporan tahunan milik PT Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Palembang. 
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1.5.2 Sumber Data 

Ditinjau dari sumbernya, menurut Digdowiseiso (2017) dalam melakukan 

pengumpulan data, data terbagi menjadi dua, antara lain: 

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang didapatkan atau dikumpulkan peneliti 

atau suatu lembaga tertentu secara langsung dari sumber yang diteliti. Data 

primer yang dimaksud yaitu dapat berupa hasil dari wawancara, jawaban 

kuesioner, atau bukti-bukti atas kegiatan transaksi. 

2. Data Sekunder. 

Data sekunder adalah data yang sudah diolah, diperoleh atau dikumpulkan 

oleh orang lain atau oleh suatu instansi. Data sekunder dapat berupa tabel, 

bagan, grafik, gambar  untuk memberikan informasi lebih lanjut. 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. 

Data sekunder yang dimaksud yaitu data laporan tahunan dan data laporan 

keuangan yang diperoleh penulis melalui website PT Pupuk Sriwidjaja 

Palembang. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam laporan akhir ini, terdapat lima bab yang memiliki isi saling 

berkaitan dan memberikan suatu gambaran yang jelas mengenai penulisan yang 

dilakukan. Sistematika penulisan laporan akhir ini sebagai berikut: 

BAB 1 PENDAHULUAN 

 Dalam bab ini penulis melakukan penulisan tentang latar belakang masalah 

dan penentuan judul yang akan diambil, perumusan masalah yang terjadi, 

ruang lingkup pembahasan dalam laporan akhir, tujuan dan manfaat dari 

penulisan laporan akhir, teknik pengumpulan data yang digunakan, serta 

sistematika dalam melakukan penulisan laporan akhir. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 Isi dalam bab ini menguraikan tentang konsep dan teori yang nantinya akan 

dibahas dalam penulisan laporan akhir ini. 
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BAB 3 GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Isi dalam bab ini menguraikan tentang sejarah singkat perusahaan, profil 

perusahaan, visi, misi perusahaan, tata nilai, dan makna logo dari 

perusahaan yang menjadi objek penulisan. 

BAB 4 ANALISA DAN PEMBAHASAN 

 Isi dalam bab ini menguraikan, menjelaskan dan menganalisis laporan 

keuangan perusahaan sesuai dengan masalah yang ada menggunakan 

metode analisis laporan keuangan yang telah ditentukan. 

BAB 5 KESIMPULAN DAN SARAN 

Isi dalam bab ini adalah hasil dari penelitian. Penulis akan menarik 

kesimpulan dari laporan akhir ini dan akan memberikan saran yang nantinya 

dapat bermanfaat bagi perusahaan. 


